






A. Latar Belakang 
Dalam konteks pembangunan, bangsa Indonesia sejak lama 
telah mencanangkan suatu gerakan pembangunan yang dikenal dengan 
istilah pembangunan nasional. Pembangunan nasional adalah kegiatan 
yang berlangsung terus menerus dan berkesinambungan yang bertujuan 
untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat baik yang bersifat materiil 
maupun spiritual. Dalam rangka pembangunan nasional di Indonesia, 
pembangunan daerah yang merupakan bagian integral dari 
pembangunan nasional diarahkan untuk mengembangkan daerah dan 
menyelaraskan laju pertumbuhan antar daerah dan pembangunan 
tersebut disesuaikan dengan prioritas dan potensi daerah masing-
masing untuk meningkatkan kemampuan daerah tersebut.  
Kebijakan otonomi daerah yang secara resmi mulai 
diberlakukan di Indonesia sejak 1 Januari 2001, menghendaki masing-
masing daerah dituntut untuk berupaya  
meningkatkan sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang dapat 
membiayai  
pengeluaran pemerintah dalam rangka menyelenggarakan 




dapat menumbuhkembangkan daerah dalam berbagai bidang antara 
lain : 
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, menumbuhkan 
kemandirian daerah, dan meningkatkan daya saing daerah dalam proses 
pertumbuhan (Widjaja, 2002). 
 Salah satu upaya untuk meningkatkan pendapatan asli daerah 
adalah dengan memgoptimalkan salah satu sektor pariwisata. Karena 
sektor pariwiwsa adalah salah satu sektor yang menjadi sumber 
pendapatan Negara terlebih khusus untuk pemerintah daerah. Karena 
sektor pariwisata yang berada di suatu daerah atau tempat wisata itu 
berada akan mendapatkan penghasilan dari wisata tersebut sehingga 
diharapka bisa meningkatkan pendapatan asli daerah tersebut. Bukan 
hanya itu sektor parwisiata juga mempunya fungsi yang lain yaitu 
meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar daerah wisata tersebut 
karena dengan adanya wisata masyarakat akan banyak membuka bisnis 
toko-toko souvenir, oleh-oleh, agent travel dan lain-lain. Sekain itu 
berwisata sekarang ini juga sudah menjadi kebutuhan masing-masing 
individu. 
 Alasannya, karena berwisata akan membuat seseorang menjadi 
leih fresh, menghilangkan kejenuhan dari berbagai aktivitas sehari-hari 
yang telah dilakukan dengan relaksasi olahraga, berbelanja, bermain 
wahana, menikmati wisata alam, ataupun belajar mengenai sejarah 




tersebut mempunyai kedudukan ekonomi yang tinggi,pendidikan yang 
tinggi dan waktu luang yang banyak juga maka hal tersebut akan 
mendorong seorang individu untuk sering berwisata. 
 Dilihat dari segi ekonomi, sektor pariwisata berpengaruh besar 
terhadap pendapatan asli daerah (PAD) yang bersumber dari pajak 
hotel, pajak restoran, pajak hiburan, retribusi 
penginapan/pesanggrahan/viila serta retribusi tempat rekreasi atau 
dapat mendatangkan devisa dari para wisatawan mancanegara yang 
berkunjung. Disamping itu, multiplier effect dari kegiatan berwisata 
dapat menumbuhkan kegiatan usaha ekonomi yang saling terkait 
sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Dari segi 
budaya, pariwisata merupakan sarana untuk memperkenalkan alam dan 
kebudayaan daerah tujuan wisata.Hal ini dapat mendorong kreativitas 
masyarakat dalam menggali dan meningkatkan serta melestarikan seni 
budaya daerahnya (Arlina, 2003). 
Keterkaitan industri pariwisata dengan penerimaan daerah 
berjalan melalui jalur Pendapatan Asli Daerah (PAD) sektor pariwisata. 
Menurut Tambunan (1999) yang dikutip oleh Rudy Badrudin (2001), 
bahwa industri pariwisata yang menjadi sumber PAD adalah industri 
pariwisata milik masyarakat daerah (Community Tourism 
Development atau CTD). Dengan mengembangkan CTD pemerintah 
daerah dapat memperoleh peluang penerimaan pajak dan beragam 




multisektoral, yang meliputi hotel, restoran, usaha wisata, usaha 
perjalanan wisata, profesional convention organizer, pendidikan formal 
dan informal, pelatihan dan transportasi (Arlina, 2003). 
 Sektor pariwisata memiliki karakteristik yang unik karena 
dilihat bukan berdasarkan produknya, melainkan konsumennya, yaitu 
wisatawan. Sehubungan dengan hal tersebut, Goeldner dan Ritchie 
berendapat bahwa factor paling penting dalam kepariwisataan adalah 
wisatawan dan pengalaman yang ingin diperoleh wisatawan ketika 
mengunjungi suatu destinasi wisata (Antariksa, 2016). 
Keberhasilan pengembangan sektor kepariwisataan, berarti 
akan  
meningkatkan perannya dalam pendapatan asli daerah (PAD), dimana 
kepariwisataan merupakan komponen utamanya dengan 
memperhatikan juga faktor-faktor yang mempengaruhinya, seperti: 
jumlah obyek wisata yang ditawarkan, jumlah wisatawan yang 
berkunjung baik domestik maupun internasional dan jumlah 
pengunjung hotel. 
 Kota Lamongan merupakan salah satu kota di Propinsi Jawa 
Timur yang diberi hak otonomi daerah untuk mengatur dan mengelola 
sumber pendapatan daerahnya  sendiri. Salah satu upaya pemerintah 
Kota Lamongan dalam meningkatkan PAD adalah melalui pemungutan 
pajak daerah. Pajak sebagai salah satu sumber PAD yang penting, 




kebijaksanaan yang akan ditempuh, yaitu dengan mengoptimalkan 
sumber-sumber penerimaan pajak daerah dan meningkatkan kesadaran 
masyarakat akan pentingnya membayar pajak bagi pembangunan 
bangsa. Jenis-jenis pajak daerah di Kota Lamongan menurut Peraturan 
Daerah Kabupaten Lamongan No. 12 Tahun 2010 terdiri dari : Pajak 
Hotel, Pajak Restoran, Pajak Hiburan, Pajak Reklame, Pajak 
Penerangan Jalan, Pajak Parkir, pajak mineral bukan logam, pajak air 
tanah, pajak mineral bukan logam, pajak sarang burung wallet, dan 
pajak bumi dan bangunan pedesaan atau perkotaan. 
 Kabupaten Lamongan memiliki lumayan banyak obyek wisata 
mulai dari wisata alam yaitu lautnya, wisata sejarahnya, sampai wisata 
religious juga terdapat di Kabupaten Lamongan. Untuk  perkembangan 
obyek wisata di setiap tahunnya mengalami peningkatan meskipun 
tidak signifikan tetapi tidak pernah mengalami penurunan. Sedangkan 
untuk wisatawan menurut data yang telah di publikasi oleh Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Lamongan terdapat hasil kalau di setiap tahunnya 
mengalami naik turun. Berikut adalah jumlah obyek wisata dan jumlah 

























Tabel 1.1 Jumlah Wisatawan 
Tahun Jumlah Wisatawan  




























Sumber: Dari Publikasi Badan Pusat Statistik Kabupaten Lamongan 
Dari Tabel 1.1 dan Tabel 1.2, Tabel jumlah wisatawan dan 
Jumlah obyek wisata mulai dari tahun 2013-2017 untuk jumlah obyek 
wisatanya selalu mengalami kenaikan meskipun tidak signifikan, yaitu 
di tahun 2005 obyek wisata yang telah resmi di publikasikan oleh 
Badan Pusat Statistik Kabupaten Lamongan yaitu ada 3 obyek wisata, 
tetapi setiap tahunnya naik sehingga di tahun 2017 terdapat 
perkembangan yaitu ada 8 obyek wisata. Sedangkan untuk jumlah 
Tabel 1.2 Jumlah ObyeWisata 
Tahun Jumlah Obyek Wisata  
















wisatawan dari tahun 2005-2017 mengalami naik turun tetapi yang 
paling tinggi jumlah wisatawan terlihat di tahun 2013 yaitu mencapai 
3.584250 orang, sedangkan yang paling sedikit jumlah wisatawan 
berada di tahun 2006 yaitu 490105 orang. 
Dari jumlah obyek wisata dan jumlah wisatawan diatas 
menghasilkan pendapatan asli daerah (PAD) yang dapat dilihat pada 
gambar 1.1 : 






          
Sumber: Dari Publikasi Badan Pusat Statistik Kabupaten Lamongan 
 Dari gambar 1.2 diatas dapat di lihat perolehan hasil Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) tahun 2005-2017 telah mengalami kenaikan yang 
sangat fluktuatif mulai dari tahun 2010-2017. Jadi, dapat di simpulkan 
bahwa salah satu dari jumlah wisatawan dan jumlah obyek wisata yang 
terdapat pada gambar 1.1 tersebut di harapkan dapat mempengaruhi 






























































 Dari latar belakang diatas yang telah diuarikan, dalam penelitian 
ini tertarik untuk meneliti lebih luas lagi mengenai sektor pariwisata 
yang terdapat di Kabupaten Lamongan, karena Kabupaten Lamongan 
adalah masih termasuk Kabupaten yang belum sepenuhnya maju 
seperti yang terlihat didaftar Kota/Kabupaten yang dikatakan miskin di 
Jawa Timur Kabupaten Lamongan memiliki angka yang lumayan 
tinggi penduduk miskinnya yaitu mencapai 186.10(000) juta jiwa 
(Nuraini, 2017). Tetapi disisi lainnya Kabupaten Lamongan berusaha 
untuk mengolah daerahnya yang salah satunya adalah sektor pariwisata. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana perkembangan jumlah wisatawan, jumlah obyek wisata 
dan jumlah pengunjung hotel Kabupaten Lamongan 
2. Bagaimana pengaruh jumlah wisatawan, jumlah obyek wisata dan 
jumlah pengunjung hotel Kabupaten Lamongan terhadap 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
C. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui pengaruh perkembangan jumlah wisatawan, 
jumlah obyek wisata, dan jumlah pengunjung hotel terhadap 
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Lamongan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh jumlah wisatawan, jumlah obyek 






D. Batasan Masalah 
Agar pembahasan tidak melebar dari tema yang di tentukan 
maka perlu adanya batasan masalah dalam pembahasan ini. Karena 
penelititan ini bertujuan untuk membuktikan besarnya kontribusi sektor 
pariwiwsata terhadap penerimaan daerah. Maka hanya menitik 
beratkan perkembangan jumlah wisatawan, jumlah obyek wisata, 
jumlah pengunjung hotel dan pendapatan asli daerah Kabupaten 
Lamongan 
